
MANUAL BOOK
SISTEM PEMANTAUAN
SAMPAH KELILING
(SIMPEL)

KELURAHAN
PADANGSAMBIAN



PENDAHULUAN
Permasalahan sampah menjadi isu krusial di kawasan
perkotaan, termasuk di Kelurahan Padangsambian.
Masih banyak ditemukan kasus pembuangan sampah
sembarangan yang mencemari lingkungan,
mengganggu kenyamanan, dan berpotensi menimbulkan
masalah kesehatan. Rendahnya kesadaran sebagian
masyarakat terhadap pengelolaan sampah turut
memperparah kondisi ini.

Sebagai bentuk respon aktif, Kelurahan Padangsambian
menginisiasi SIMPEL (Sistem Pemantauan Sampah
Keliling). Sistem ini dirancang sebagai mekanisme
pelaporan, pemantauan, dan penindakan atas
pelanggaran pembuangan sampah, dengan melibatkan
masyarakat, kepala lingkungan, serta pemanfaatan
teknologi seperti CCTV. Laporan bisa disampaikan melalui
berbagai saluran, termasuk media sosial, telepon, email,
atau langsung ke aparat lingkungan.

SIMPEL mengedepankan sinergi antara pemerintah,
masyarakat, dan desa adat melalui pendekatan
pembinaan, sanksi sosial, serta penerapan
perarem/awig-awig. Tujuan akhirnya adalah
menciptakan lingkungan yang bersih, tertib, dan sehat
dengan menumbuhkan rasa tanggung jawab bersama
dalam menjaga kebersihan wilayah.



TUJUAN

Menangani aduan masyarakat tentang
sampah secara cepat dan terkoordinasi.

Meningkatkan efektivitas pengawasan
terhadap pelanggaran pembuangan
sampah.

Memberikan efek jera melalui pembinaan
dan sanksi sosial.

Mengedukasi masyarakat untuk menjaga
kebersihan lingkungan.



ALUR KERJA
Penerimaan Laporan1

2 Koordinasi Tindak Lanjut

3 Pemeriksaan Lokasi

Masyarakat dapat melaporkan temuan penumpukan atau
pembuangan sampah sembarangan melalui:

Media Sosial (Instagram : @kelurahanpadangsambian,
Facebook : Humas Kelurahan Padangsambian)
Email : kelurahanpadangsambian@gmail.com
Telepon : (0361) 8447968
Melalui Kepala Lingkungan Setempat
Datang Langsung Ke Kantor Lurah Padangsambian

Dengan Catatan disertai dengan lokasi kejadian, waktu, dan
dokumentasi jika tersedia.

Setelah laporan diterima, tim SIMPEL melakukan:
Koordinasi internal dengan petugas SIMPEL
Pelibatan Kepala Lingkungan wilayah terkait
Penjadwalan dan persiapan peninjauan lapangan
maksimal 1x24 jam

Tim dan Kaling turun ke lokasi untuk:
Verifikasi kondisi
Dokumentasi visual
Penelusuran bukti (label, identitas, dll.)

Jika pelaku atau saksi ditemukan, dilakukan klarifikasi
di tempat.



ALUR KERJA
Pemasangan CCTV4

5 Pemantauan CCTV

6 Identifikasi Pelanggar

Jika tidak ditemukan bukti/saksi, maka dilakukan analisa
lokasi untuk pemasangan CCTV.
Penempatan unit CCTV dilakukan secara tersembunyi
dan strategis.

Tim SIMPEL melakukan pengawasan berkala dari
rekaman CCTV:

Mencatat aktivitas mencurigakan
Mengumpulkan bukti visual pelanggaran
Menyimpan rekaman penting sebagai
dokumentasi

Apabila pelanggar tertangkap CCTV:
Analisa ciri-ciri pelaku dan penyimpanan
rekaman sebagai bukti dan dokumentasi
Identifikasi nomor kendaraan (jika ada)
Penelusuran identitas pelaku

7 Penelusuran dan Penindakan

Setelah pelaku teridentifikasi:
Penelusuran lokasi tempat tinggal atau
keberadaan pelaku
Dilakukan teguran dan pembinaan
Penjatuhan hukuman sosial (misalnya: kerja bakti,
permintaan maaf dan surat pernyataan)
Penerapan sanksi adat sesuai perarem/awig-
awig banjar adat setempat



PERAN DAN TUGAS
PIHAK TERLIBAT

PIHAK TUGAS

Masyarakat Melaporkan temuan
secara aktif

Kepala Lingkungan Meneruskan aduan,
mendampingi ke lokasi,
sosialisasi aturan

TIM SIMPEL Koordinasi, pemeriksaan,
pemasangan alat,
dokumentasi, tindakan

Kelurahan Fasilitasi pendanaan,
dukungan hukum, kerja
sama antar instansi

Desa Adat/Banjar Adat Penegakan
perarem/awig-awig
terhadap pelaku
pelanggaran



DOKUMENTASI

Setiap langkah harus dilengkapi dengan
dokumentasi, berupa:

Foto/video lapangan
Rekaman CCTV
Laporan aduan masyarakat
Laporan pemeriksaan dan
penindakan
Bukti pembinaan dan sanksi



PENUTUP
Manual book ini disusun sebagai panduan teknis
dan operasional bagi seluruh elemen yang terlibat
dalam penerapan Sistem Pemantauan Sampah
Keliling (SIMPEL) di Kelurahan Padangsambian.
Lebih dari sekadar sistem pengawasan, SIMPEL
merupakan wujud komitmen kolektif untuk
menjaga lingkungan tetap bersih, sehat, dan
berbudaya.

Keberhasilan SIMPEL sangat bergantung pada
sinergi antara pemerintah kelurahan, kepala
lingkungan, desa adat, serta masyarakat sebagai
garda terdepan. Dengan kolaborasi yang kuat,
pengawasan yang aktif, dan penegakan aturan
yang tegas namun humanis, bukan hal yang
mustahil untuk mewujudkan wilayah bebas
sampah dan lebih tertib.

Mari jadikan SIMPEL bukan hanya sebagai program
kelurahan, tetapi sebagai gerakan bersama.
Karena lingkungan yang bersih adalah cerminan
budaya yang tinggi, dan sampah yang terkelola
adalah warisan terbaik untuk generasi
mendatang.


